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Taxpayer compliance is a crucial factor in optimizing state revenue; 

however, it still faces challenges, particularly in building trust in tax 

authorities. This study aims to analyze the effect of account representative 

supervision and tax audits on taxpayer compliance, with trust as a mediating 

variable. This study employs a quantitative approach using primary data 

collected through questionnaires from 100 corporate taxpayers at KPP 

Pratama Badung Selatan, selected using purposive sampling. Data were 

analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM). The results indicate that account representative supervision has a 

positive and significant effect on compliance (β = 0.275; t = 3.663; p < 0.05) 

and trust (β = 0.701; t = 14.034; p < 0.05), while tax audits also have a 

positive and significant effect on compliance (β = 0.215; t = 2.933; p < 0.05) 

and trust (β = 0.542; t = 10.415; p < 0.05). Trust significantly affects 

taxpayer compliance (β = 0.588; t = 6.449; p < 0.05) and partially mediates 

these relationships. These findings suggest that professional and transparent 

supervision and audit practices can enhance trust and improve taxpayer 

compliance. 
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Abstrak 

Kepatuhan wajib pajak merupakan faktor penting dalam optimalisasi 

penerimaan negara, namun masih menghadapi tantangan dalam membangun 

kepercayaan terhadap otoritas pajak. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh pengawasan account representative dan pemeriksaan pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kepercayaan sebagai variabel 

mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer 

melalui kuesioner kepada 100 wajib pajak badan di KPP Pratama Badung 

Selatan yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Analisis data 

menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square 

(PLS-SEM). Hasil menunjukkan bahwa pengawasan account representative 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan (β = 0,275; t = 3,663; p < 0,05) dan 

kepercayaan (β = 0,701; t = 14,034; p < 0,05), serta pemeriksaan pajak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan (β = 0,215; t = 2,933; p < 0,05) dan 

kepercayaan (β = 0,542; t = 10,415; p < 0,05). Kepercayaan juga 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan (β = 0,588; t = 6,449; p < 0,05) 

serta memediasi secara parsial hubungan tersebut. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengawasan dan pemeriksaan yang profesional dan transparan 

mampu meningkatkan kepercayaan dan kepatuhan wajib pajak. 
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PENDAHULUAN 

 

Kepatuhan wajib pajak merupakan faktor utama dalam mewujudkan penerimaan perpajakan yang 

optimal. Namun, masih terdapat berbagai permasalahan seperti keterlambatan penyampaian Surat 

Pemberitahuan (SPT), pembayaran pajak yang tidak sesuai ketentuan, hingga praktik penghindaran 

pajak, yang menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan belum mencapai hasil yang diharapkan. 

Penghindaran pajak dilakukan dengan memanfaatkan celah dalam regulasi guna memaksimalkan 

manfaat dan meminimalkan beban pajak (Agustini & Suarmanayasa, 2023). Praktik ini muncul akibat 

perbedaan kepentingan antara otoritas pajak dan perusahaan, di mana perusahaan berupaya 

meningkatkan keuntungan dengan cara yang masih legal untuk menekan kewajiban pajaknya 

(Wulandari et al., 2023).  

Penerimaan pajak merupakan sumber utama pendapatan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN). Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 menunjukkan bahwa kontribusi sektor 

perpajakan mencapai 82,44 persen dari total pendapatan negara, yang digunakan untuk membiayai 

belanja rutin pemerintah, pembangunan, subsidi, hingga bantuan sosial (Herawati et al., 2023). Oleh 

karena itu, tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi faktor penting dalam mewujudkan penerimaan pajak 

yang optimal. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melakukan berbagai reformasi, seperti modernisasi 

sistem administrasi melalui penerapan NIK sebagai NPWP dan implementasi Coretax Administration 

System guna meningkatkan kemudahan layanan dan pengawasan berbasis data. Peningkatan 

kepercayaan serta persepsi kemudahan layanan terbukti dapat mendorong kepatuhan sukarela wajib 

pajak (Wasana & Telagawathi, 2023). Dalam sistem self assessment system, kepatuhan tidak hanya 

didukung oleh pelayanan, tetapi juga memerlukan pengawasan dan pemeriksaan pajak sebagai bentuk 

penegakan hukum. KPP Pratama Badung Selatan sebagai salah satu KPP dengan target penerimaan 

terbesar di Kanwil DJP Bali tahun 2024 memiliki peran strategis dalam meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak, yang datanya disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. 

Data Wajib Pajak Terdaftar, Wajib Pajak wajib SPT, Jumlah SPT Tahunan, dan Persentase Tingkat 

Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Badung Selatan 

 
Tahun 

 

(a) 

Jumlah WP 

Terdaftar 

(b) 

Jumlah WP Wajib SPT 

(c) 

Jumlah SPT 

Tahunan 

(d) 

Persentase 

Kepatuhan (d : c) 

2021 94.042 30.837 23.967 78% 

2022 101.934 34.770 26.674 77% 

2023 112.790 42.153 30.647 73% 

2024 129.048 50.600 37.052 73% 

2025 136.803 50.605 37.073 73% 

Sumber: KPP Pratama Badung Selatan (Data diolah per 4 Desember 2025) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat adanya ketidakstabilan persentase kepatuhan wajib pajak 

selama periode 2021–2025. Meskipun jumlah wajib pajak terdaftar terus meningkat, hal tersebut tidak 

diikuti dengan peningkatan persentase kepatuhan. Kondisi ini disebabkan oleh masih rendahnya 

pemahaman wajib pajak dalam pengisian dan pelaporan SPT Tahunan, ketidaktahuan terhadap batas 

waktu pelaporan, serta pelanggaran terhadap ketentuan perpajakan. Kepatuhan wajib pajak tercermin 

dari kesediaan untuk menghitung, membayar, dan melaporkan pajak melalui SPT Tahunan (Ruhni & 

Meitriana, 2023), serta dipengaruhi oleh kualitas pelayanan instansi pajak dan tingkat penghasilan wajib 

pajak (Purnadewi & Suwena, 2023). 

KPP Pratama Badung Selatan telah melakukan berbagai upaya peningkatan kepatuhan melalui 

pelayanan optimal, pengawasan oleh Account Representative (AR), serta pemeriksaan pajak untuk 

memastikan kebenaran materiil SPT. Namun, tingkat kepatuhan yang belum optimal menunjukkan 

bahwa pengawasan dan pemeriksaan belum berjalan maksimal. Berdasarkan SE-05/PJ/2022, 
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pengawasan merupakan rangkaian kegiatan pembinaan dan penelitian atas pemenuhan kewajiban 

perpajakan guna mewujudkan kepatuhan berkelanjutan, yang dilakukan melalui penelitian kepatuhan 

formal, material, kunjungan, dan analisis data perpajakan. 

Account Representative (AR) merupakan pejabat pelaksana di Kantor Pelayanan Pajak yang 

berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 45/PMK.01/2021 bertugas melakukan pengawasan 

kepatuhan formal dan material wajib pajak. Pengawasan tersebut meliputi Pengawasan Pengisian 

Masa/Tahun (PPM) dan Pengawasan Kepatuhan Material (PKM), termasuk analisis data serta 

penerbitan Surat Permintaan Penjelasan atas Data dan/atau Keterangan (P2DK) atas indikasi 

ketidakpatuhan. Penelitian Safitri & Fajarwati (2023), Saumi dan Ernandi (2023), serta Irwan (2024) 

menunjukkan bahwa pengawasan dan kinerja AR berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, 

meskipun beberapa studi lain menemukan hasil yang tidak signifikan (Verdayanti, 2021; Widiyatmoko, 

2020; Mulyani, 2022).  

Pengawasan pemeriksaan pajak sebagai bentuk penegakan hukum juga berperan dalam 

meningkatkan kepatuhan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, pemeriksaan 

merupakan kegiatan pengumpulan dan pengolahan data secara profesional untuk menilai kepatuhan 

wajib pajak. Sejumlah penelitian menemukan bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan (Saumi & Ernandi, 2023; Irwan, 2024), meskipun terdapat temuan yang menunjukkan 

pengaruh negatif atau tidak signifikan (Safitri & Fajarwati, 2023; Abdiyah & Prastiwi, 2023). Perbedaan 

hasil penelitian tersebut mendorong pentingnya memasukkan variabel kepercayaan sebagai mediator. 

Kepercayaan dipahami sebagai kondisi psikologis yang mendorong individu bersikap patuh berdasarkan 

harapan terhadap integritas dan niat baik otoritas (Priansa, 2017). Dalam konteks perpajakan, 

kepercayaan terbentuk dari kemampuan, integritas, dan niat baik aparat pajak (Haniv, 2020). Namun 

berbagai kasus korupsi yang melibatkan oknum aparat pajak telah menurunkan kepercayaan 

masyarakat, yang berpotensi melemahkan kepatuhan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penegakan hukum perpajakan dapat berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan ketika dimediasi oleh kepercayaan (Abdiyah & Prastiwi, 2023), serta bahwa 

kepercayaan terhadap fiskus dan pengalokasian pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak (Kurniawan & Larasati, 2023). Dengan demikian, kepercayaan menjadi faktor kunci yang dapat 

memperkuat pengaruh pengawasan dan pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Teori Kepatuhan dan Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa individu cenderung 

menaati peraturan karena adanya kontrol, norma subjektif, serta konsekuensi atas pelanggaran. Dalam 

konteks perpajakan, pengawasan yang dilakukan oleh account representative (AR) merupakan bentuk 

kontrol otoritas yang bertujuan memastikan pemenuhan kewajiban formal dan material wajib pajak, baik 

melalui PPM, PKM, maupun penerbitan P2DK atas indikasi ketidakpatuhan. Pengawasan yang 

dilaksanakan secara konsisten dan profesional akan meningkatkan kesadaran wajib pajak terhadap 

kewajibannya, sehingga mendorong perilaku patuh. Sejalan dengan itu, penelitian Saumi & Ernandi 

(2023), Irwan (2024), Safitri & Fajarwati (2023), Afe et al. (2022), Syahputra & Simanjuntak (2018), 

serta Sulistyari et al. (2022) membuktikan bahwa pengawasan AR berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

H1: Pengawasan account representative berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

Pengawasan kepatuhan juga dipengaruhi oleh pelaksanaan pemeriksaan pajak sebagai instrumen 

penegakan hukum. Dalam perspektif instrumental Compliance Theory, individu akan patuh ketika 

terdapat kekuatan otoritas dan risiko sanksi atas ketidakpatuhan. Pemeriksaan pajak yang dilakukan 

secara objektif dan profesional meningkatkan persepsi risiko dan mendorong wajib pajak untuk 

memenuhi kewajibannya sesuai ketentuan. Temuan Saumi & Ernandi (2023) serta Irwan (2024) 

menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

H2: Pemeriksaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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Kepatuhan tidak semata-mata didorong oleh kekuatan dan sanksi, melainkan juga oleh faktor 

psikologis berupa kepercayaan. Kepercayaan terhadap otoritas pajak mencerminkan keyakinan bahwa 

institusi pajak memiliki integritas, kompetensi, dan niat baik dalam menjalankan tugasnya (Priansa, 

2017). Ketika wajib pajak memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap pemerintah dan sistem 

perpajakan, maka kepatuhan sukarela cenderung meningkat (Latief et al., 2020). Berbagai penelitian 

seperti Abdiyah dan Prastiwi (2023), Sinulingga (2022), Kurniawan & Larasati (2023), Kholifa & 

Helmy (2024), Bahrien & Purba (2024), serta Destiani & Arief (2023) menunjukkan bahwa kepercayaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

H3: Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan Slippery Slope Theory (Kirchler et al., 2008), kepatuhan pajak dipengaruhi oleh dua 

dimensi utama, yaitu power of authorities dan trust in authorities. Dalam kerangka ini, pengawasan AR 

tidak hanya merepresentasikan kekuatan otoritas, tetapi juga berpotensi membangun kepercayaan 

apabila dilakukan dengan integritas, kompetensi, konsistensi, loyalitas, dan keterbukaan (Klaudia, 

2017). Pengawasan yang adil dan profesional akan membentuk persepsi positif terhadap fiskus, 

sehingga meningkatkan kepercayaan wajib pajak. Saraswati (2018) serta Choiriyah et al. (2022) 

mendukung pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa kualitas aparat pajak berpengaruh terhadap 

peningkatan kepercayaan. 

H4: Pengawasan Account Representative berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan wajib 

pajak. 

Sejalan dengan itu pemeriksaan pajak yang dilaksanakan secara transparan dan berlandaskan 

prinsip profesionalitas tidak hanya berfungsi sebagai instrumen penegakan hukum, tetapi juga sebagai 

sarana membangun legitimasi otoritas pajak di mata wajib pajak. Dalam perspektif Slippery Slope 

Theory, efektivitas kepatuhan tidak hanya ditentukan oleh kekuatan otoritas (power of authorities), 

tetapi juga oleh tingkat kepercayaan (trust in authorities) yang dimiliki wajib pajak (Kirchler et al., 

2008). Pemeriksaan pajak yang dilakukan secara adil, objektif, dan akuntabel berpotensi mengurangi 

persepsi ketidakpastian dan ketidakadilan, sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap otoritas pajak. 

Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan inkonsistensi, di mana pemeriksaan 

pajak tidak selalu berdampak positif terhadap perilaku wajib pajak apabila tidak disertai dengan persepsi 

keadilan dan transparansi. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji pemeriksaan pajak tidak hanya 

sebagai mekanisme kontrol, tetapi juga sebagai faktor pembentuk kepercayaan. Saraswati (2018) 

menunjukkan bahwa pelayanan dan keadilan aparat pajak berpengaruh positif terhadap kepercayaan 

wajib pajak, yang mengindikasikan bahwa kualitas interaksi antara fiskus dan wajib pajak menjadi 

determinan penting dalam membangun trust. 

H5: Pemeriksaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan wajib pajak. 

Lebih lanjut, kepercayaan diduga berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 

pengawasan account representative (AR) dan kepatuhan wajib pajak. Dalam kerangka Slippery Slope 

Theory, kepatuhan tidak hanya dibentuk oleh kekuatan otoritas melalui pengawasan, tetapi juga oleh 

tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap otoritas tersebut (Kirchler et al., 2008). Pengawasan yang 

dilaksanakan secara konsisten, transparan, dan komunikatif tidak hanya meningkatkan kontrol 

kepatuhan, tetapi juga membentuk persepsi positif terhadap integritas dan kompetensi aparat pajak, 

sehingga meningkatkan kepercayaan wajib pajak. Kepercayaan yang tinggi selanjutnya mendorong 

terbentuknya kepatuhan sukarela (voluntary compliance), yang lebih berkelanjutan dibandingkan 

kepatuhan yang bersifat paksaan. Namun demikian, penelitian sebelumnya masih menunjukkan bahwa 

pengaruh pengawasan terhadap kepatuhan tidak selalu konsisten, sehingga mengindikasikan adanya 

mekanisme tidak langsung yang perlu dijelaskan. Dalam hal ini, kepercayaan menjadi variabel kunci 

yang menjembatani hubungan tersebut. Beberapa penelitian, seperti Anugrah et al. (2020), Saraswati 

(2021), Zemiyanti (2016), serta Sinulingga (2022), menunjukkan bahwa kepercayaan mampu 

memediasi hubungan antara kualitas pelayanan, keadilan, dan kepatuhan perpajakan. Oleh karena itu, 
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penelitian ini menguji kembali peran mediasi kepercayaan dalam hubungan antara pengawasan account 

representative dan kepatuhan wajib pajak. 

H6: Kepercayaan wajib pajak memediasi pengaruh pengawasan Account Representative terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Peran mediasi kepercayaan juga relevan dalam hubungan antara pemeriksaan pajak dan 

kepatuhan wajib pajak. Dalam perspektif Slippery Slope Theory, efektivitas penegakan hukum tidak 

hanya ditentukan oleh kekuatan otoritas (power of authorities), tetapi juga oleh tingkat kepercayaan 

(trust in authorities) yang dimiliki wajib pajak (Kirchler et al., 2008). Pemeriksaan pajak sebagai 

instrumen kontrol formal akan lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan apabila dilaksanakan secara 

adil, transparan, dan profesional, sehingga mampu membangun persepsi positif terhadap integritas dan 

keadilan otoritas pajak. Kepercayaan yang terbentuk tersebut berperan dalam mendorong kepatuhan 

sukarela, sehingga hubungan antara pemeriksaan pajak dan kepatuhan tidak hanya bersifat langsung, 

tetapi juga melalui mekanisme psikologis. Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pengaruh penegakan hukum terhadap kepatuhan belum konsisten, sehingga diperlukan 

pendekatan mediasi untuk menjelaskan hubungan tersebut secara lebih komprehensif. Penelitian 

Anugrah et al. (2020), Saraswati (2021), Zemiyanti (2016), Sinulingga (2022), serta Abdiyah dan 

Prastiwi (2023) menunjukkan bahwa pengaruh penegakan hukum menjadi lebih positif dan signifikan 

ketika dimediasi oleh kepercayaan. Oleh karena itu, penelitian ini menguji kembali peran kepercayaan 

sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara pemeriksaan pajak dan kepatuhan wajib pajak. 

H7: Kepercayaan wajib pajak memediasi pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 Melihat fenomena dan permasalahan yang berkembang penelitian ini menjadi penting untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak, khususnya peran pengawasan account representative, pemeriksaan pajak, dan 

kepercayaan sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan 

perumusan kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara 

berkelanjutan, sehingga mampu mendukung optimalisasi penerimaan negara dan memperkuat stabilitas 

fiskal. 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal untuk menguji 

hubungan antarvariabel melalui hipotesis yang terukur dan dianalisis secara statistik. Data yang 

digunakan merupakan data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner terstruktur 

yang memuat pernyataan mengenai pengawasan account representative, pemeriksaan pajak, 

kepercayaan, dan kepatuhan wajib pajak. Penelitian dilaksanakan di KPP Pratama Badung Selatan, yang 

wilayah kerjanya meliputi Kecamatan Kuta dan Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali, selama periode 

November 2025 hingga Mei 2026. Populasi penelitian adalah seluruh wajib pajak badan aktif yang 

terdaftar dan wajib menyampaikan SPT Tahunan pada tahun 2025, sebanyak 13.367 wajib pajak. 

Pemilihan wajib pajak badan didasarkan pada pertimbangan keseragaman karakteristik kewajiban 

perpajakan serta kontribusinya yang signifikan terhadap penerimaan pajak. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10 persen, sehingga diperoleh sampel minimal 

sebanyak 100 responden. Jumlah tersebut dinilai memadai untuk analisis Partial Least Square (PLS) 

dalam pengujian hubungan antarvariabel laten (Ghozali, 2014; Sugiyono, 2019). Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria wajib pajak yang pernah memperoleh 

pengawasan melalui P2DK, pernah diperiksa dalam tiga tahun terakhir, serta bersedia mengisi 

kuesioner. 

 Penelitian ini melibatkan empat variabel, yaitu pengawasan account representative dan 

pemeriksaan pajak sebagai variabel eksogen, kepatuhan wajib pajak sebagai variabel endogen, serta 

kepercayaan sebagai variabel mediasi. Pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala Likert lima 
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poin untuk menilai persepsi responden terhadap indikator masing-masing konstruk. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 100 responden, yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 10 persen dari populasi 13.367 wajib pajak, serta telah memenuhi kriteria minimum 

analisis PLS-SEM, yaitu 5–10 kali jumlah indikator yang digunakan, sehingga dinilai memadai untuk 

analisis model struktural (Ghozali, 2018). Sebelum analisis dilakukan, instrumen diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas bertujuan memastikan setiap item mampu merepresentasikan konstruk yang 

diukur (Ghozali, 2005), sedangkan reliabilitas dinilai melalui Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability dengan batas minimal 0,60 dan 0,70 (Abdullah, 2015). 

Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square 

(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Metode ini dipilih karena mampu menguji 

model pengukuran dan model struktural secara simultan, tidak mensyaratkan distribusi normal 

multivariat, serta sesuai untuk ukuran sampel relatif kecil (Ghozali, 2018). Evaluasi model dilakukan 

melalui pengujian outer model yang mencakup convergent validity, discriminant validity, dan composite 

reliability (Ghozali & Latan, 2015), serta pengujian inner model melalui nilai R-square, Q-square 

predictive relevance, dan Goodness of Fit (Garson, 2016; Ghozali, 2014). Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan teknik bootstrapping untuk menilai signifikansi hubungan antarvariabel, dengan kriteria t-

statistic > 1,96 pada taraf signifikansi 5 persen (Ghozali, 2014). Selain itu, pengujian efek mediasi 

dilakukan secara bertahap untuk memastikan peran kepercayaan dalam memediasi hubungan antara 

variabel eksogen dan kepatuhan wajib pajak (Garson, 2016). 

 

Tabel 2. 

Definisi Variabel Operasional 

Variabel Pengertian Konsep Variabel Indikator 

Pengawasan Account 

Representative (X1) 

Pengawasan oleh account representative  

merupakan serangkaian kegiatan pembinaan 

dan penelitian terhadap pemenuhan kewajiban 

perpajakan oleh Wajib Pajak, baik yang akan, 

belum, maupun sudah dilaksanakan untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak di KPP 

Pratama Badung Selatan. 

1. Menguasai ketentuan perpajakan 

2. Mengawasi pemenuhan 

kewajiban perpajakan wajib 

pajak 

3. Memberikan 

bimbingan/himbauan /konsultasi 

teknik dalam sistem perpajakan 

4. Memberikan pelayanan prima 

5. Komunikatif 

6. Responsif 

 Saumi & Ernandi, (2023). 

Pemeriksaan Pajak 

(X2) 

Pemeriksaan pajak di KPP Pratama Badung 

Selatan dilaksanakan oleh pejabat fungsional 

pemeriksa pajak dengan tujuan menilai sejauh 

mana Wajib Pajak telah memenuhi kewajiban 

perpajakannya sesuai ketentuan yang berlaku. 

1. Pemeriksaan dilakukan dalam 

rangka meningkatkan 

penerimaan Negara 

2. Pemeriksaan pajak dilakukan 

untuk menguji kepatuhan 

Wajib Pajak  

3. Pemeriksaan dilakukan secara 

objektif sesuai peraturan yang 

berlaku. 

4. Di era Reformasi Birokrasi 

perpajakan seperti sekarang 

ini pemeriksaan pajak tetap 

harus dilaksanakan. 

5. pemeriksaan pajak membantu 

Wajib Pajak memahami 

peraturan perpajakan 

6. Pemeriksaan rutin perlu 

dilaksanakan dalam rangka 

pengawasan kepada Wajib 

Pajak  
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Sumber: Data diolah, 2026 

 

Penggunaan teknik analisis Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (PLS-

SEM) dalam penelitian ini dipilih karena mampu menguji hubungan langsung dan tidak langsung 

antarvariabel laten secara simultan, termasuk peran mediasi kepercayaan. Selain itu PLS-SEM tidak 

mensyaratkan normalitas multivariat yang ketat dan tetap relevan digunakan pada ukuran sampel relatif 

kecil, sehingga sesuai dengan jumlah responden penelitian (Ghozali, 2018). Metode ini juga memiliki 

kemampuan prediktif yang baik melalui evaluasi R-square dan Q-square, sehingga dinilai tepat untuk 

menjelaskan pengaruh pengawasan dan pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak (Ghozali & 

Latan, 2015). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini terlebih dahulu melalui uji prasyarat untuk memastikan kelayakan data dan 

instrumen yang digunakan. Analisis diawali dengan deskripsi karakteristik 100 responden yang 

merupakan wajib pajak badan terdaftar di KPP Pratama Badung Selatan. Berdasarkan jabatan, mayoritas 

responden adalah staf akuntansi atau perpajakan (60 persen), diikuti pemilik atau direktur (13 persen), 

manajer (8 persen), konsultan pajak (7 persen), dan lainnya (12 persen), yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki keterlibatan langsung maupun strategis dalam pemenuhan 

kewajiban perpajakan. Dari sisi jenis kelamin, responden terdiri atas 52 persen laki-laki dan 48 persen 

Variabel Pengertian Konsep Variabel Indikator 

7. Wajib Pajak telah diberikan 

pemahaman yang memadai 

tentang pemeriksaan  

8. Petugas pemeriksa pajak 

menjalankan tugas secara 

profesional, jujur, dan 

kompeten.  

9. Pemeriksaan memacu Wajib 

Pajak untuk membayar pajak 

dengan benar  

10. Pemeriksaan tidak akan 

menambah beban pajak 

terutang yang harus dibayar   

(Irwan, 2024) 
 

Keperca yaan 

Wajib Pajak (M) 

Keyakinan spesifik yang dimiliki oleh wajib 

pajak di KPP Pratama Badung Selatan 

terhadap kemampuan, integritas, dan niat baik 

yang dimiliki oleh aparat pajak dalam 

memberikan pelayanan kepada wajib pajak. 

1. Integritas 

2. Kompetensi 

3. Konsistensi 

4. Loyalitas 

5. Keterbukaan 

(Klaudia, 2017) 

 

Kepatuhan Pajak 

(Y) 

Kepatuhan pajak menggambarkan keadaan 

ketika setiap Wajib Pajak yang terdaftar di 

KPP Pratama Badung Selatan memenuhi 

seluruh kewajiban perpajakan dan 

memanfaatkan hak perpajakan yang dimiliki 

sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

1. Tepat waktu dalam mendaftarkan 

diri untuk memperoleh NPWP 

2. Tepat waktu dalam menyetorkan 

dan melaporkan pajak yang sudah 

dibayar dan perhitungan 

pajaknya. 

3. Tepat waktu dalam menghitung 

dan memperhitungkan pajak 

terhutang sesuai dengan peraturan 

perpajakan 

4. Tepat waktu dalam memotong 

dan memungut pajak 

(Saumi&Ernandi. (2023). 
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perempuan, sehingga distribusinya relatif seimbang. Berdasarkan usia, mayoritas berada pada rentang 

31–40 tahun (41 persen), disusul 20–30 tahun (29 persen), 41–50 tahun (19 persen), dan di atas 50 tahun 

(11 persen), yang mencerminkan variasi tingkat pengalaman dalam pengelolaan kewajiban pajak. 

Ditinjau dari pendidikan terakhir, sebagian besar responden berpendidikan Sarjana (81 persen), diikuti 

Magister (10 persen), Diploma (8 persen), dan SD/SMP/SMA (1 persen), sehingga secara umum 

memiliki kemampuan yang memadai dalam memahami ketentuan perpajakan. Sementara itu, 

berdasarkan bidang usaha, sektor jasa mendominasi (61 persen), diikuti perdagangan (27 persen), 

perhotelan atau akomodasi (5 persen), industri (3 persen), dan lainnya (4 persen), yang menunjukkan 

bahwa responden berasal dari berbagai sektor usaha. 

Instrumen penelitian telah diuji melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas 

menunjukkan seluruh item pernyataan memiliki nilai korelasi di atas r tabel, sehingga dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas batas 

minimum yang ditetapkan, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten. Sehingga data dan 

instrumen penelitian telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam tahap analisis 

selanjutnya. Pengujian outer model juga telah dilakukan untuk memastikan bahwa indikator mampu 

merefleksikan konstruknya secara tepat, yang hasilnya dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Sumber: Smart PLS, 2026 

Gambar 1. Outer Loading Model 

 

Berdasarkan Gambar 1, model pengukuran menunjukkan hubungan antara indikator dengan 

variabel laten yang diwakilinya. Evaluasi outer model dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

konstruk memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, sehingga instrumen penelitian mampu mengukur 

konsep yang diteliti secara tepat dan konsisten. Sebagaimana dijelaskan oleh Afthanorhan et al. (2021), 

uji validitas bertujuan menilai ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk, sedangkan uji reliabilitas 

menilai konsistensi jawaban responden terhadap item pernyataan. Pada pengujian validitas konvergen, 

penilaian dilakukan melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Suatu konstruk 

dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila nilai outer loading masing-masing indikator lebih 

besar dari 0,50 dan nilai AVE melebihi 0,50 (Afthanorhan et al., 2021). Berdasarkan hasil analisis pada 

Gambar 1 seluruh indikator pada masing-masing variabel laten memiliki nilai outer loading di atas 0,50. 

Dengan demikian, dapat dianalisis bahwa seluruh indikator telah lolos uji validitas konvergen dan 

dinyatakan valid dalam merepresentasikan konstruk yang diukur dalam penelitian ini. Hasil pengujian 

validitas diskriminan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. 

Uji Validitas Diskriminan 

 

Variabel Kepatuhan Pajak Kepercayaan 

Wajib Pajak 

Pemeriksaan 

Pajak 

Pengawasan 

Aparat Pajak 

Kepatuhan Pajak 

(Y) 

0,911    

Kepercayaan Wajib 

Pajak (M) 

0,899 0,897   

Pemeriksaan Pajak 

(X2) 

0,539 0,547 0,889  

Pengawasan 

Account 

Representative (X1) 

0,691 0,705 0,007 0,919 

Sumber: SmartPLS, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian validitas diskriminan menggunakan kriteria Fornell–

Larcker menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat keterkaitan yang lebih kuat terhadap 

indikator-indikator pembentuknya dibandingkan dengan hubungan terhadap konstruk lainnya dalam 

model. Kondisi ini mencerminkan bahwa masing-masing variabel laten mampu menjelaskan varians 

indikatornya secara lebih dominan dan spesifik. Sehingga dari hasil ini tidak terdapat permasalahan 

tumpang tindih antar konstruk, sehingga seluruh variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria 

validitas diskriminan dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut. Uji reliabilitas dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. 

Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach's Alpha rho_A Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Kepatuhan Pajak 

(Y) 

0,932 0,932 0,951 0,830 

Kepercayaan Wajib 

Pajak (M) 

0,939 0,939 0,953 0,804 

Pemeriksaan Pajak 

(X2) 

0,970 0,971 0,974 0,790 

Pengawasan 

Account 

Representative (X1) 

0,963 0,965 0,970 0,845 

Sumber: SmartPLS, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian ini memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Hal ini tercermin dari nilai 

composite reliability pada setiap konstruk yang telah melampaui kriteria yang disyaratkan, sehingga 

seluruh variabel dinyatakan reliabel. Variabel kepatuhan pajak, kepercayaan wajib pajak, pemeriksaan 

pajak, dan pengawasan account representative menunjukkan konsistensi indikator yang kuat dalam 

merepresentasikan konstruknya masing-masing. Selain itu nilai Cronbach’s Alpha dan rho_A pada 

seluruh konstruk juga berada di atas batas minimal yang ditetapkan, yang semakin memperkuat bahwa 

instrumen penelitian ini stabil dan andal dalam mengukur variabel yang diteliti. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi kriteria reliabilitas dan layak digunakan pada 

tahap analisis selanjutnya. Selanjutnya pengujian inner model dilakukan untuk menilai hubungan antar 

variabel laten dalam model struktural, yang hasilnya dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Sumber: Smart PLS, 2026 

 

Gambar 2. Inner Loading Model 

 

Berdasarkan Gambar 2 yang menampilkan hasil pengujian inner model, evaluasi model 

struktural diawali dengan melihat nilai R-Square (R²). Uji ini digunakan untuk menilai sejauh mana 

variabel laten eksogen mampu menjelaskan variasi pada variabel laten endogen dalam model. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa variabel kepatuhan pajak memiliki nilai R-Square yang berada dalam 

kategori kuat, yang berarti sebagian besar variasi kepatuhan pajak dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel eksogen dalam model, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Demikian pula, variabel kepercayaan wajib pajak juga menunjukkan nilai R-Square dalam kategori kuat, 

sehingga dapat dianalisis bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang sangat baik dalam 

menjelaskan kedua variabel endogen tersebut. Selanjutnya hasil uji Q² (predictive relevance) 

menunjukkan bahwa nilai Q² pada variabel endogen berada di atas nol. Hal ini menandakan bahwa 

model memiliki kemampuan prediksi yang baik dan mampu merekonstruksi data observasi secara 

memadai melalui estimasi parameter yang dihasilkan. Sehingga model struktural yang dibangun tidak 

hanya memiliki daya jelas yang tinggi, tetapi juga relevan secara prediktif. 

Penilaian kelayakan model secara keseluruhan juga dilakukan melalui perhitungan Quality 

Index atau Goodness of Fit (GoF), yang menggabungkan kualitas model pengukuran dan model 

struktural. Hasil perhitungan menunjukkan nilai GoF berada dalam kategori besar, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model penelitian memiliki tingkat kesesuaian yang sangat baik. Secara keseluruhan, 

hasil evaluasi inner model berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa model PLS-SEM yang 

digunakan telah memenuhi kriteria kelayakan, memiliki kemampuan penjelasan yang kuat, serta daya 

prediksi yang tinggi dalam menguji hubungan antar variabel penelitian. Berdasarkan seluruh hasil 

pengujian yang telah dilakukan, baik pada outer model maupun inner model, dapat disimpulkan bahwa 

model penelitian telah memenuhi kriteria kelayakan dan dinyatakan valid serta reliabel. Oleh karena itu, 

tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis untuk menganalisis hubungan antar variabel 

dalam model penelitian, yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5.  

Pengujian Hipotesis Langsung 

 

No Hubungan 

Antar 

Variabel 

Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T-

Statistics 

P-

Values 

Keterangan 

1 Kepercayaan 

Wajib Pajak 

→ Kepatuhan 

Pajak 

0,588 0,580 0,091 6,449 0,000 Signifikan 

2 Pemeriksaan 

Pajak → 

Kepatuhan 

Pajak 

0,215 0,222 0,073 2,933 0,004 Signifikan 

3 Pemeriksaan 

Pajak → 

Kepercayaan 

Wajib Pajak 

0,542 0,542 0,052 10,415 0,000 Signifikan 

4 Pengawasan 

Account 

Representative 

→ Kepatuhan 

Pajak 

0,275 0,281 0,075 3,663 0,000 Signifikan 

5 Pengawasan 

Account 

Representative 

→ 

Kepercayaan 

Wajib Pajak 

0,701 0,703 0,050 14,034 0,000 Signifikan 

Sumber: SmartPLS, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengawasan account 

representative memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas pengawasan yang dilakukan, maka kecenderungan wajib 

pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya juga semakin meningkat. Sehingga hipotesis pertama 

dapat diterima. Selanjutnya pemeriksaan pajak juga terbukti memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pemeriksaan yang 

berjalan secara profesional dan sesuai ketentuan mampu mendorong peningkatan kepatuhan. Oleh 

karena itu, hipotesis kedua dinyatakan diterima.  

Hasil analisis berikutnya memperlihatkan bahwa kepercayaan wajib pajak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini mengandung makna tingkat kepercayaan yang 

lebih tinggi terhadap otoritas perpajakan akan mendorong perilaku patuh dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan. Dengan demikian, hipotesis ketiga dapat diterima. Di sisi lain, pengawasan account 

representative juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan wajib pajak. Hal 

ini mengandung makna bahwa pengawasan yang dilakukan secara konsisten, komunikatif, dan 

transparan dapat memperkuat kepercayaan wajib pajak. Oleh sebab itu, hipotesis keempat dinyatakan 

diterima. Pemeriksaan pajak diketahui memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan 

wajib pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa proses pemeriksaan yang dilaksanakan secara adil dan 

akuntabel mampu meningkatkan keyakinan wajib pajak terhadap sistem perpajakan. Dengan demikian, 

hipotesis kelima juga dapat diterima. Pengujian mediasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui peran kepercayaan wajib pajak dalam memediasi hubungan antara pengawasan account 

representative dan pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian mediasi tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. 

Uji Hipotesis Pengaruh Mediasi 

 

No Hubungan 

Antar Variabel 

Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T-Statistics P-

Values 

Jenis 

Mediasi 

1 Pemeriksaan 

Pajak → 

Kepatuhan Pajak 

(melalui 

Kepercayaan 

Wajib Pajak) 

0,318 0,314 0,056 5,677 0,000 Parsial 

2 Pengawasan 

Account 

Representative 

→ Kepatuhan 

Pajak (melalui 

Kepercayaan 

Wajib Pajak) 

0,412 0,408 0,074 5,544 0,000 Parsial 

Sumber: SmartPLS, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 6, hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa kepercayaan wajib pajak 

berperan signifikan dalam memediasi pengaruh pengawasan account representative terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Pengaruh tidak langsung yang terbentuk melalui variabel kepercayaan terbukti signifikan, 

sehingga dapat diartikan bahwa pengawasan yang dilakukan secara efektif tidak hanya berdampak 

langsung pada kepatuhan, tetapi juga meningkatkan kepercayaan wajib pajak terlebih dahulu, yang 

kemudian mendorong peningkatan kepatuhan. Dengan demikian, kepercayaan wajib pajak terbukti 

memperkuat hubungan antara pengawasan account representative dan kepatuhan wajib pajak, sehingga 

hipotesis keenam dapat diterima. 

Selanjutnya hasil pengujian juga menunjukkan bahwa kepercayaan wajib pajak secara signifikan 

memediasi pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pemeriksaan pajak yang dilaksanakan secara profesional, adil, dan transparan mampu 

membangun kepercayaan wajib pajak terhadap otoritas perpajakan, yang pada akhirnya mendorong 

peningkatan kepatuhan secara sukarela. Sehingga peran mediasi kepercayaan wajib pajak dalam 

hubungan antara pemeriksaan pajak dan kepatuhan wajib pajak terbukti signifikan, sehingga hipotesis 

ketujuh dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan account representative dan pemeriksaan pajak 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Badung Selatan 

baik secara langsung maupun melalui kepercayaan sebagai variabel mediasi. Secara langsung, 

pengawasan account representative terbukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Semakin optimal fungsi pengawasan yang dijalankan melalui pemantauan, klarifikasi, edukasi, dan 

konsultasi teknis perpajakan, semakin tinggi tingkat kepatuhan yang ditunjukkan wajib pajak. Temuan 

ini sejalan dengan Saumi & Ernandi (2023), Safitri & Fajarwati (2023), serta Irwan (2024) yang 

menegaskan bahwa peran aktif account representative dalam pembinaan dan pengawasan mampu 

mendorong kepatuhan. Dalam perspektif Compliance Theory, pengawasan tidak hanya berfungsi 

sebagai kontrol formal, tetapi juga membentuk kepatuhan normatif melalui kesadaran dan legitimasi 

otoritas. Selaras dengan Theory of Planned Behavior, pengawasan yang komunikatif dan profesional 

turut membentuk sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol yang mendorong niat untuk patuh. 

Pemeriksaan pajak juga terbukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dalam 

sistem self assessment, pemeriksaan berfungsi sebagai mekanisme pengujian atas pelaksanaan 

kewajiban perpajakan. Pemeriksaan yang objektif, profesional, dan sesuai ketentuan mendorong wajib 

pajak lebih berhati-hati serta bertanggung jawab dalam memenuhi kewajibannya. Temuan ini konsisten 

dengan Saumi & Ernandi (2023), Irwan (2024), serta Mimi & Mulyani (2022). Secara teoritis, dalam 
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perspektif instrumental Compliance Theory, pemeriksaan menghadirkan konsekuensi hukum yang 

mendorong kepatuhan, sementara dari sisi normatif, pemeriksaan meningkatkan kesadaran atas 

pentingnya ketaatan terhadap aturan. 

Kepercayaan wajib pajak terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan. Dalam 

kerangka self assessment system, kepercayaan menjadi landasan psikologis yang mendorong kepatuhan 

sukarela. Kepercayaan tumbuh melalui integritas, kompetensi, konsistensi, dan keterbukaan aparat 

pajak. Temuan ini sejalan dengan Sinulingga (2022), Kholifa & Helmy (2024), serta Bahrien & Purba 

(2024). Theory of Slippery Slope menjelaskan bahwa kepatuhan optimal terbentuk dari kombinasi 

kekuatan otoritas dan tingkat kepercayaan terhadap otoritas tersebut. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa pengawasan account representative dan pemeriksaan 

pajak berpengaruh terhadap kepercayaan wajib pajak. Pengawasan dan pemeriksaan yang dilaksanakan 

secara profesional, adil, dan transparan membangun persepsi positif terhadap integritas serta kompetensi 

aparat pajak, sehingga meningkatkan kepercayaan. Temuan ini selaras dengan Saraswati (2018) dan 

Choiriyah et al. (2022) yang menekankan pentingnya kualitas pelayanan dan keadilan dalam 

membentuk kepercayaan. Kepercayaan wajib pajak terbukti memediasi pengaruh pengawasan account 

representative dan pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan. Hal ini mengandung makna efektivitas 

pengawasan dan pemeriksaan tidak hanya terletak pada aspek kontrol, tetapi juga pada kemampuannya 

membangun kepercayaan. Ketika wajib pajak memandang otoritas pajak sebagai institusi yang adil dan 

profesional, kepatuhan yang muncul cenderung bersifat sukarela dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan 

dengan Anugrah et al. (2020), Zemiyanti (2016), serta Abdiyah & Prastiwi (2023) yang menegaskan 

bahwa kepercayaan memperkuat hubungan antara penegakan aturan dan kepatuhan. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kepatuhan wajib pajak tidak cukup hanya 

melalui penguatan pengawasan dan pemeriksaan sebagai instrumen kontrol, tetapi juga melalui 

pembangunan kepercayaan sebagai fondasi hubungan antara wajib pajak dan otoritas pajak. Strategi 

yang menyeimbangkan kekuatan otoritas dan kepercayaan akan lebih efektif dalam menciptakan 

kepatuhan yang stabil dan berkelanjutan dalam sistem perpajakan berbasis self assessment. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengawasan Account Representative dan 

pemeriksaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengawasan 

yang dilaksanakan secara profesional, konsisten, dan komunikatif, tidak hanya dalam bentuk edukasi 

dan konsultasi tetapi juga melalui pengawasan pembayaran dan kepatuhan material, mampu mendorong 

wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dengan lebih baik. Demikian pula, pemeriksaan 

pajak yang objektif dan sesuai ketentuan terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan. Kepercayaan 

wajib pajak juga terbukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan. Tingkat kepercayaan yang tinggi 

mendorong terbentuknya kepatuhan sukarela yang lebih berkelanjutan. Selain itu pengawasan Account 

Representative dan pemeriksaan pajak terbukti mampu meningkatkan kepercayaan wajib pajak apabila 

dilaksanakan dengan integritas, transparansi, dan profesionalisme. Lebih lanjut, kepercayaan wajib 

pajak terbukti memediasi pengaruh pengawasan dan pemeriksaan terhadap kepatuhan, yang 

menunjukkan bahwa upaya pengawasan dan pemeriksaan akan semakin efektif apabila disertai dengan 

pembangunan kepercayaan. 

Berdasarkan temuan tersebut, otoritas pajak disarankan untuk terus meningkatkan kualitas 

pengawasan dan pemeriksaan dengan menekankan aspek profesionalisme, integritas, serta pendekatan 

edukatif guna membangun kepercayaan dan kepatuhan sukarela. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain, memperluas karakteristik 

responden, serta mempertimbangkan penggunaan metode campuran agar diperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai kepatuhan wajib pajak. 
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